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ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis
praktikum untuk meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran IPA
di SMPN 1 Semarang. Dengan penggunaan model tersebut, hasil observasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan kreativitas peserta didik dari siklus I hingga
siklus II. Dalam siklus pertama, keterampilan kreativitas dinilai cukup baik dengan persentase
72%, sementara pada siklus kedua meningkat menjadi 84%, menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan. Model pembelajaran ini terbukti berhasil meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kreatif peserta didik, terutama dalam dimensi Berpikir secara Kreatif dan Bekerja
secara Kreatif dengan Orang lain. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penerapan
pembelajaran berbasis praktikum dalam meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik
dalam konteks pembelajaran IPA di tingkat SMP, serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan peserta didik.

Kata kunci: IPA, Kreativitas, Model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum, Zat
Aditif dan Adiktif
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di tingkat SMP memiliki peran yang
fundamental dalam membentuk landasan pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam
menghadapi kompleksitas fenomena alam dan aplikasi konsep-konsep ilmiah dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan yang sistematis, pembelajaran IPA memungkinkan
peserta didik untuk tidak hanya memahami prinsip-prinsip dasar dalam fisika, kimia, biologi,
dan sains lingkungan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
kreatif (Pratiwi et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran IPA di tingkat SMP tidak hanya
mengenalkan peserta didik pada struktur dan fungsi benda-benda di alam semesta serta proses-
proses alamiah, tetapi juga melatih mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
konteks nyata.

Pentingnya pembelajaran IPA di tingkat SMP tidak hanya sebatas pada penguasaan
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan dan sikap ilmiah
yang diperlukan dalam menghadapi tantangan zaman. Jannah (2022) menegaskan bahwa
peserta didik di tingkat ini perlu dibimbing untuk mengamati, menyelidiki, dan memahami
fenomena alamiah secara sistematis, sambil mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis
(Jannah et al, 2022). Sikap ilmiah seperti keingintahuan, ketelitian, dan keterbukaan terhadap
pengetahuan baru juga merupakan hal penting yang perlu ditanamkan melalui pembelajaran
IPA.

Dalam konteks kurikulum pendidikan di Indonesia, pembelajaran IPA di tingkat SMP
telah memiliki Capaian Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah, yang
menegaskan bahwa tujuan utama pembelajaran IPA adalah agar peserta didik memiliki
pemahaman yang baik tentang konsep-konsep ilmiah serta mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Jenjang et al; Dewi, 2023.). Oleh karena itu, diperlukan perancangan
dan penyelenggaraan pembelajaran IPA yang efektif guna memenuhi tujuan dan harapan
tersebut.

Dengan memperkuat pembelajaran IPA di tingkat SMP, diharapkan peserta didik tidak
hanya akan menjadi konsumen pengetahuan, tetapi juga produsen pengetahuan yang mampu
memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa
depan. Oleh karena itu, perhatian serius dari semua pihak terkait diperlukan untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di tingkat SMP demi mencetak generasi yang
kompeten dan berdaya saing tinggi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Muliardi (2023) menggarisbawahi bahwa kreativitas memiliki peran penting dalam
konteks pembelajaran IPA. Kemampuan untuk menghasilkan gagasan, konsep, atau solusi baru
yang bermanfaat dan orisinal menjadi esensi dari keterampilan kreativitas (Muliardi, 2023).
Dalam pembelajaran IPA, keterampilan kreativitas tidak hanya mendorong pemahaman
konsep-konsep yang ada, tetapi juga mendorong peserta didik untuk menemukan hal-hal baru,
mengidentifikasi masalah, dan menciptakan solusi yang inovatif.

Pembelajaran IPA yang menekankan keterampilan kreativitas membuka ruang bagi
peserta didik untuk berpikir di luar batas yang ada. Mereka didorong untuk menghubungkan
konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi atau masalah yang dihadapi, sehingga dapat
menghasilkan ide-ide baru atau penemuan-penemuan penting. Aspek-aspek keterampilan
kreativitas dalam pembelajaran IPA, seperti pengamatan dan perhatian terhadap detail,
pembentukan hipotesis, eksplorasi dan eksperimen, keberanian mengambil risiko, serta
fleksibilitas berfikir, menjadi fokus utama dalam mengembangkan potensi kreatif peserta didik
(Yuniharto, 2022).

Dengan mengembangkan keterampilan kreativitas dalam pembelajaran IPA, diharapkan
peserta didik tidak hanya akan menjadi penikmat pasif ilmu pengetahuan, tetapi juga agen
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perubahan yang mampu membuat kontribusi signifikan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di masa depan.

Metode praktikum telah terbukti menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang
sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran IPA di tingkat SMP. Afifah (2022) menegaskan bahwa metode ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara aktif melalui pengalaman langsung, seperti
melakukan eksperimen, observasi, dan analisis atas fenomena alamiah yang dipelajari (Afifah
et al., 2022).

Pengalaman langsung dalam praktikum memfasilitasi pembelajaran aktif, dimana
peserta didik terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru atau membaca buku teks, tetapi juga melakukan tindakan nyata
seperti mengamati, mengukur, mencatat, dan menganalisis data. Keterlibatan aktif dalam
praktikum meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan memperkuat pemahaman konsep-
konsep IPA (Afifah et al., 2022).

Metode praktikum menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat efektif
dalam mengembangkan keterampilan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran IPA di
tingkat SMP. Melalui praktikum, peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar secara aktif
melalui pengalaman langsung, mengembangkan keterampilan praktis, dan merangsang
kreativitas mereka dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Praktikum
memfasilitasi pembelajaran aktif, mendorong keterlibatan peserta didik, memperkuat
keterampilan praktis, membuka ruang untuk kreativitas, dan memperjelas konsep-konsep
abstrak.

Meskipun pentingnya keterampilan kreativitas dalam pembelajaran IPA diakui, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Tantangan
tersebut termasuk keterbatasan fasilitas, kurangnya kesempatan praktikum, pendekatan
pembelajaran konvensional, kurangnya dukungan guru, dan tantangan kurikulum serta
evaluasi. Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan upaya terintegrasi dari berbagai pihak
terkait, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan komunitas pendidikan.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi salah
satu pendekatan yang tepat untuk digunakan. PTK melibatkan guru secara langsung dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi perubahan dalam pembelajaran mereka sendiri,
sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, PTK menjadi
pilihan yang tepat untuk mengatasi tantangan dalam meningkatkan keterampilan kreativitas
IPA di kelas VIII SMPN 1 Semarang.

Melalui PTK, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
efektivitas metode praktikum dalam meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Manfaat hasil penelitian ini mencakup peningkatan
kualitas pembelajaran IPA, pengembangan keterampilan kreativitas peserta didik,
pemberdayaan guru, dan pengembangan model pembelajaran inovatif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan IPA di tingkat SMPN 1 Semarang dan mungkin juga di seluruh Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keterampilan kreativitas peserta didik
pada mata pelajaran IPA, khususnya dalam konteks materi Zat Aditif dan Zat Adiktif selama
praktikum. Subjek penelitian adalah 34 peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Semarang, dengan
distribusi laki-laki dan perempuan yang telah dijelaskan secara rinci. Penelitian dilaksanakan
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di kelas VIII G SMPN 1 Semarang, dipilih karena hasil wawancara dengan guru IPA
menunjukkan rendahnya keterampilan kreativitas dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester Genap Tahun Pelajaran
2023/2024, dengan siklus pertama pada tanggal 19 Februari 2024, dan siklus kedua pada
tanggal 26-27 Februari 2024.

Desain penelitian terdiri dari empat tahap utama: perencanaan tindakan kelas,
pelaksanaan tindakan penelitian, observasi, dan analisis serta refleksi pembelajaran.
Perencanaan tindakan kelas meliputi penyusunan modul ajar, lembar observasi, LKPD, dan alat
evaluasi. Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan dalam empat tahap, dimulai dari
perencanaan tindakan hingga analisis dan refleksi pembelajaran oleh peneliti, guru IPA, dan
rekan sejawat.

Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti, dengan penekanan pada proses
dan hasil penelitian. Dimensi dan indikator kreativitas peserta didik telah ditetapkan secara
jelas, termasuk kemampuan berpikir kreatif, bekerja secara kreatif dengan orang lain, dan
memaknai sebuah kegagalan. Teknik analisis data yang digunakan bersifat kualitatif, dengan
data yang diperoleh berupa gambar/foto, video pembelajaran, hasil observasi, dan wawancara.
Tahap-tahap analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil observasi untuk mengevaluasi keberhasilan penelitian dalam meningkatkan
keterampilan kreativitas peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis pengamatan observer dan dokumentasi ebrupa video pada akhir
pembelajaran mata Pelajaran IPA pra siklus terdapat peserta didik yang belum memenuhi
dimensi dari kreativitas. Berikut kegiatan peserta didik yang belum memenuhi dimensi dan
indicator kreativitas:

Gambar 1. Kegiatan diskusi peserta didik di kelas
Dari pengamatan observer dan didukung data dokumentasi, saat diskusi di kelas,
keterampilan peserta didik untuk bekerja sama dengan orang lain (BKO) kurang. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa peserta didik yang hanya berdiskusi kelompok. Beberapa lagi tidak mau
melakukan kerja sama dengan orang lain saat diskusi. Hal ini menunjukkan keterampilan
kreativitas peserta didik dalam Bekerja Sama dengan Orang lain dirasa kurang.

Praktikum

Dari hasil pembelajaran berbasis praktikum yang dilakukan untuk mengetahui
keterampilan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran IPA sudah mengalami kenaikan.
Kemampuan kreativitas peserta didik dapat diketahui berdasarkan hasil observasi, wawancara,
hasil LKPD yang telah dikerjakan. Didapat data berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
LKPD yang peserta didik kerjakan. Peneliti menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik tentang
Zat Aditif dan Zat Adiktif kepada peserta didik kelas VIII G dengan indicator kemampuan
berpikir kreatif, bekerja secara kreatif dengan orang lain, dan memaknai sebuah kegagalan, dari
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jumlah peserta didik kelas VIII G berjunlah 34 orang, observasi dilakukan sebanyak dua siklus.
Pada siklus pertama sebanyak satu kali pertemuan tanpa praktikum. Siklus kedua sebanyak 2
kali pertemuan berbasis praktikum hasil refleksi siklus pertama. Didapat analisis sebagai
berikut:

Kemampuan Berpikir Kreatif (KBK)

Pada siklus I, peserta didik mampu membuat ide-ide baru, yaitu ditunjukkan dengan
cara mereka mempresentasikan hasil diskusi mengenai contoh makanan atau minuman yang
mengandung zat aditif. Mereka menampilkan contoh makanan atau minuman yang asli agar
menggambarkan zat aditif yang terkandung di dalamnya. Mereka menunjukkan keterampilan
kreativitas dalam dimensi Kemampuan Berpikir Kreatif ((KBK).

Gambar 2. Peserta d1d1k mampu berplklr kreatif dengan mempresenta51kan hasil diskusi
mereka dengan cara yang unik.
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Gambar 3. Peserta didik mampu menjawab LKPD dengan jawaban yang beragam

Pada siklus II, peserta didik maish menunjukkan keterampilan dalam dimensi KBK
yaitu Ketika menjawa LKPD. Peserta didik mampu menjawab LKPD dengan jawaban yang
beragam sesuai hasil pengamatan mereka setelah praktikum. Peserta didik mampu
menyimpulkan hasil praktikum sesuai dengan hasil pengamatan mereka.

Bekerja secara Kreatif dengan Orang lain (BKO)

Pada siklus I, peserta didik sudah mampu Bekerja secara Kreatif dengan Orang lain
yaitu dengan mampu bekerja sama dalam mencari pasangan kartu games yang mereka dapat.
Mereka menunjukan keterampilan kreativitas dimensi ke-2 yaitu Bekerja secara Kreatif dengan
Orang lain (BKO).
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Gambar 4. Peserta didik mampu menggabungkan jawaban dari teman sebaya

Peserta didik kurang menonjol pada dimensi 2 dan 3 dalam keterampilan kreativitas,
yaitu kurangnya bekerja secara kreatif dengan orang lain dan memaknai sebuah kegagalan.
Pada siklus II, peserta didik diberikan pembelajaran melalui praktikum dan lebih diarahkan oleh
guru. Agar keterampilan kreativitas pada dimensi tersebut lebih menonjol dan meningkat.
Dengan arahan dan bimbingan lebih dari guru, peserta didik mampu meningkatkan

keterampilan mereka dalam bekertsama dengan teman sebayanya.

O

Gambar 5 Peserta didik bekerja saiﬁa dalam praktikum

Memaknai Sebuah Kegagalan (MSK)

Tetapi, ada kendala dalam pembelajaran siklus I. Ada beberapa peserta didik yang tidak
focus mendengarkan temannya yang sedang presentasi, beberapa juga ada yang main HP,
ngobrol sendiri dan kurang antusias ketika teman lain presentasi.
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Gambar 6 Beberapa peserta didik kurang memerhatikan temannya Ketika presentasi

Meskipun semua peserta didik diberi kesempatan untuk maju presentasi di depan kelas,
nyatanya ada beberapa peserta didik yang berani maju dan berbicara di depan kelas. Yang lain
hanya ikut dan melihat saja. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya
memiliki keterampilan kreativitas dimensi Memaknai Sebuah Kegagalan (MSK) karena hanya
beberapa peserta didik saja yang berani untuk mengambil resiko mempresentasikan hasil
diskusi mereka.
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Pada siklus II, paktikum ke-2, peserta didik juga menunjukkan keterampilan kreativitas
mereka dalam hal bekerja secara kreatif dengan orang lain. Pada dimensi ini, meningkat dari
siklus sebelumnya. Dalam dimensi Memaknai Sebuah Kegagalan, peserta didik sudah mampu
menunjukan keterampilan tersebut pada proses pembelajaran ini. Dibuktikan pada peserta didik
yang mampu menjawab mengapa pada praktikum tidak didapat hasil apa-apa.

\

Gambar 8. Peserta didik gagal dalam mendapat hasil praktikum
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Gambar 9. Hasil observasi Siklus I

22



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

UNNENS “Peningkatan Kualitas Pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas dan Publikasi limiah”

LEMBAR OBSERVAST KETERAMPILAN KREATIVITAS S15¥WA

Hari Tanggal :aw-23 Tebruarl 2004
Kelas ETE

Keterampilan Kreativitas
BED MSK.
Z

Tatal

B
=

=
T

AN 4N

b

WA

1| B | g | | ]

VY NSNS

Ga
o
Wi
Na
M
I'r
[
R
Ra

=

R A S R T A N A R T R RS

SRS SSNNSN QS SIS U YS g8 RS [ES

B S R R R A R A A N R A R SR C A SR L RS Y
SSNSEARE A [ <SRN R SRR ARS8 )]

K]S QS8R ] s g[sk <[4
B S L S A L RS S AR R

IS SRS TRIS AT K] g<<_<<a<'\;ﬂ{<w 4

ig<1|‘liﬁl.\|ﬂ||:(‘|:|ﬁl

gmnmgmwm@wmmndﬂwmyu

R <l < <l <8 SRR e S8

e
Pl

Ly B TRy |
s

(Meserver Zy 1004
A

Gambar 10. Hasil observasi siklus 11

Pada siklus I, sebelum melakukan adanya kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran berbasis praktikum, guru mengajak peserta didik untuk melakukan
kegiatan penyelidikan secara kelompok mengenai makanan atau minuman yang mengandung
zat aditif di kantin sekolah. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan model pembelajaran sesuai dengan apa yang diinstruksikan oleh guru.
Peningkatan keterampilan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum juga dapat dibuktikan
dengan meningkatnya hasil observasi oleh observer pada siklus II.

Pada siklus I, keterampilan kreativitas peserta didik hanya didapat angka 72% dengan
kategori Cukup Baik. Pada ketiga dimensi kreativitas menurut Winaryati, dimensi yang terlihat
yaitu dimensi Berpikir secara Kreatif, sementara pada dimensi kedua dan ketiga masih belum
terlalu Nampak. Hasil refleksi siklus I didapat bahwa pada siklus selanjutnya diberikan
pembelajaran berbasis praktikum untuk meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik.
Pembelajaran berbasis praktikum terbukti mampu meningkatkan keterampilan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Ekaputra, 2023,
yang melakukan penerapan pembelajaran berbasis praktikum dengan model discovery learning
mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi dan kreativitas pada mahapeserta didik. Hal ini
Ketika diterapkan pada peserta didik hasilnya juga sejalan. Ini membuktikan bahwa dengan
menerapkan pembelajaran berbasis praktikum dengan model discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik (Ekaputra, 2023).

Dimensi Kemampuan Berpikir Kreatif (KBK) pada pembelajaran IPA dapat
ditingkatkan melalui proses pembelajaran berbasis praktikum. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Pendidikan & Konseling, n.d.) bahwa praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan KBK peserta didik dalam mata pelajaran IPA. Saat terlibat
dalam praktikum, peserta didik secara aktif terlibat dalam eksperimen, observasi, dan analisis
data, yang semuanya memerlukan kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, praktikum juga
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mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis mereka dalam situasi
nyata, yang membantu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mereka secara praktis.
Baik saat bekerja secara individu maupun dalam kelompok, peserta didik dituntut untuk
merumuskan pertanyaan, merencanakan eksperimen, mengidentifikasi masalah, dan
mengevaluasi hasil, semua itu merupakan langkah-langkah yang memperkaya dimensi KBK
mereka. Dengan demikian, pembelajaran berbasis praktikum tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar peserta didik, tetapi juga memberikan kesempatan yang sangat baik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka dalam konteks IPA.

Dimensi Bekerja secara Kreatif dengan Orang lain (BKO) juga mengalami peningkatan.
Dilihat dari hasil observasi, pada siklus I dimensi ini masih belum muncul. Dari hasil refleksi
siklus I, didapat bahwa pembelajaran selanjutnya diterapkan metode praktikum. Pada siklus II,
peserta didik mulai terlihat kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain. Lebih
bertanggungjawab pada tugas masing-masing kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kustijono et al., 2011) yang mengimplementasikan praktikum menunjukkan bahwa praktikum
dapat mendukung perkembangan keterampilan kerja kelompok pada mahapeserta didik. Dalam
konteks penelitian ini, pembelajaran berbasis praktikum terbukti mampu meningkatkan
kemampuan bekerja sama pada peserta didik tingkat SMP, sehingga dimensi Bekerja secara
Kreatif dengan Orang lain (BKO) menjadi lebih terlihat dan terasah melalui proses
pembelajaran tersebut.

Penerapan metode praktikum dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kerja sama, tetapi juga berdampak pada
pengembangan kemampuan memaknai sebuah kegagalan serta aspek-aspek lainnya yang
penting dalam proses pembelajaran (Fawaida et al., 2019). Melalui praktikum pada siklus II,
peserta didik belajar untuk mengambil risiko dengan berani, karena eksperimen dan percobaan
yang mereka lakukan sering kali tidak selalu menghasilkan hasil yang diinginkan. Mereka
diajak untuk berkompetisi dalam mengembangkan solusi kreatif, baik dalam mengerjakan tugas
individu maupun dalam kerja kelompok. Selain itu, mereka juga diajak untuk tidak takut untuk
membuat kesalahan dan terus belajar dari pengalaman tersebut. Proses ini secara alami
mengasah kemampuan memaknai kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, serta
mengembangkan sikap yang proaktif dan tidak takut mengambil inisiatif. Dengan demikian,
praktikum tidak hanya menjadi sarana untuk memperkuat dimensi KBK dan BKO, tetapi juga
merupakan wadah yang efektif untuk meningkatkan kemampuan memaknai kegagalan, berani
mengambil risiko, bekerja secara kompetitif, serta sikap terbuka untuk belajar dan berkembang.
Hasil analisis terbukti bahwa keterampilan kreativitas peserta didik meningkat karena
diimplementasikannya pembelajaran menggunakan pendekatan discovery learning berbasis
praktikum pada mata Pelajaran IPA di kelas VIII G berjumlah 34 peserta didik 73% menjadi
84% dengan kategori Sangat Baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sudah meningkat. Hasil tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan
yaitu 80% karena keterampilan kreativitas peserta didik mencapai 84%.

Dengan demikian PTK ini terbukti mencapai keberhasilan. Peningkatan keterampilan
kreativitas peserta didik ini dikarenakan pendekatan discovery learning berbasis praktikum
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, dan lebih banyak terfokus pada
peserta didik, peserta didik bekerja secara berpasangan dan berkelompok, mendiskusikan
masalah yang diberikan oleh guru. Peserta didik dituntut untuk bekerja sama, benar-benar
belajar dan berpendapat. Setelah itu peserta didik juga diajarkan untuk berani
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Berdasarkan penelitian yang diuraikan, maka
penggunaan praktikum pada pembelajaran IPA kelas VIII SMPN 1 Semarang Tahun Ajaran
2023/2024 dapat meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik. Sejalan dengan
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penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki perbedaan dan keunggulan yaitu: peserta didik
dibimbing tidak hanya dalam kelompok tetapi peserta didik dibimbing secara indivual.
Penelitian ini juga memiliki keunggulan pada lembar observasi belajar peserta didik yang
meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik, peserta didik terlihat antusias dalam
mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan baik dan dapat menikmati proses pembelajaran
tersebut.

KESIMPULAN

Pada penelitian tindakan kelas di SMPN 1 Kota Semarang, penggunaan model
pembelajaran berbasis praktikum meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran IPA, terutama pada materi Zat Aditif dan Zat Adiktif. Model discovery learning
membantu peserta didik memperbaiki keterampilan dan proses kognitif, meningkatkan tingkat
penghargaan, dan menghilangkan skeptisme.

Observasi pada siklus I menunjukkan keterampilan kreativitas peserta didik mencapai
72%, dengan peningkatan yang signifikan pada siklus II. Penerapan praktikum meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kerja sama, serta membantu peserta didik mengatasi kegagalan
sebagai bagian dari pembelajaran.

Hasil analisis menunjukkan peningkatan keterampilan kreativitas peserta didik dari 73%
menjadi 84%, mencapai kategori sangat baik. Kesimpulannya, pendekatan discovery learning
berbasis praktikum efektif dalam meningkatkan keterampilan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran IPA.
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